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Sholat berfungsi sebagai benteng untuk menjaga manusia
khususnya umat islam dari perbuatan keji dan maksiat. Shalat
berjamaah adalah shalat bersama yang dilakukan oleh
sedikitnya dua orang atau lebih dengan seorang imam dan
seorang makmum. Banyak sekali manfaat shalat berjamaah,
diantaranya mendapatkan pahala dua puluh tujuh derajat
dibandingkan dengan shalat sendirian. Shalat berjamaah dapat
melindungi seorang muslim dari melalaikan, melalaikan atau
melupakan shalat dan mencegahnya dari shalat di akhir waktu.
Hukum shalat berjamaah adalah Sunnah muakad yang
merupakan Sunnah yang sangat dianjurkan bagi umat Islam,
dan sebagian ulama mengatakan bahwa hukum shalat
berjamaah ialah fardhu kifayah. Kegiatan PKM ini bertujuan
sebagai upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan Shalat
berjamaah pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikmah.
Kegiatan dilakukan mulai dari kegiatan sosialisai, implementasi
bahan ajar (praktikum tata cara shalat), dan Evaluasi.
Pelaksanaan kegiatan memberikan dampak posisif kepada
mitra hal ini ditandai dengan adanya peningkatan kedisiplinan
dalam melaksanakan shalat berjamaah. Mitra (siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikma) telah mampu melaksanakan
shalat secara mandiri, dan melaksanakan shalat berjamaah yakni
shalat dhuha, dan hafalan surah-surah pendek siswa semakin
meningkat dengan bertambahnya jumlah hafalan surah. Hasil
positif juga tampak pada kegiatan yang dilaksanakan di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikma dimana 83% (15 siswa) telah
disiplin untuk melaksanakan sholat berjamaah, jumlah hafalan
surah-surah pendek semakin bertambah, dan telah rutin untuk
melaksanaan sholat Dhuha dan yasinan rutin pada hari jumat
dan 17% sisanya (3 siswa) sudah memiliki pemahaman yang
cukup baik. Hasil praktikum yang dilaksanakan oleh siswa secara
mandiri juga menyatakan bahwa mereka sudah dapat
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melaksanakan berwudhu, melaksanakan shalat dan surah-surah
pendek yang dengan baik.
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1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

Shalat berfungsi sebagai benteng untuk menjaga manusia khususnya umat islam dari
perbuatan keji dan maksiat. Yusrie et al,, (2021) mengatakan bahwa shalat berfungsi untuk
menyadarkan manusia agar manusia senantiasa sadar bahwa dirinya adalah hamba Allah yang
harus mengabdi kepada Allah. Oleh karena shalat mempunyai kedudukan yang sangat penting
bagi agama Islam sebagai barometer terhadap tegak atau runtuhnya. Hal ini senada dengan
pendapat Karjanto, (2016) shalat ialah dasar yang dijadikan tolok ukur kualitas keimanan
dalam diri seseorang. Maka dari itu mempelajari shalat sejak dini sangatlah penting, dipahami
dan diamalkan sebaik mungkin dan benar, agar manfaatnya dapat dinikmati dan dirasakan
dengan sungguh-sungguh bagi kehidupan seseorang. Shalat dalam hal ini diposisikan bukan
hanya sebagai ritual, akan tetapi sebagai regulasi emosi merupakan salah satu aspek penting
dalam perkembangan sosial dan emosional individu, terutama pada anak-anak dan remaja.
Proses ini merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi, mengelola, dan
mengatur emosi-emosi yang timbul dalam diri mereka, serta dampaknya terhadap interaksi
sosial dan kesejahteraan psikologis (Fitriyah et al., 2024).

Menurut Azis & Abnisa, (2024) disiplin dalam beribadah (Shalat) sangat diperlukan bagi
kehidupaan manusia (induvidu) dan perintah Allah SWT selalu mendorong manusia untuk
disiplin dalam segala situasi. Menurut Rustyawati et al., (2024) penanaman disiplin pada anak
merupakan proses untuk melatih dan mendidik perilaku anak untuk memiliki kesadaran
mematuhi peraturan yang berlaku. Oleh karena itu disiplin sangat penting untuk keberhasilan
setiap kegiatan yang didasarkan pada disiplin sehingga menjadi karakter yang melekat pada
diri seseorang untuk selalu disiplin shalat berjamaah. Sedangkan menurut Hanafiah &
Sukandar, (2021) disiplin ialah salah satu sifat terpuji yang harus dimiliki oleh setiap manusia,
karena dengan disiplin manusia akan selalu bisa mengendalikan dan mengontrol apa yang
akan dilaksanakannya, dan dengan disiplin yang kokoh akan memancing datangnya rasa
tanggung jawab yang tinggi dari diri manusia dalam setiap melaksanakan tugas ata tanggung
jawab kehidupannya. Senada dengan pendapat Lase & Halawa, (2025) bahwa hubungan
sosioemosional merupakan keterampilan berinteraksi, beradaptasi dengan lingkungan sekitar,
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memahami perasaan, mengatur emosi mereka sendiri, dan membangun hubungan yang sehat
dengan orang lain dalam kondisi apapun dan dimanapun sehingga induvidu dapat
mengembangkan pengetahuan, kesadaran, pemahaman dan pengendalian diri, sikap disiplin
dalam menjalankan shalat sebagai kewajibannya.

Shalat berjamaah adalah shalat bersama yang dilakukan oleh sedikitnya dua orang atau
lebih dengan seorang imam dan seorang makmum. Banyak sekali manfaat shalat berjamaah,
di antaranya mendapatkan pahala dua puluh tujuh derajat dibandingkan dengan shalat
sendirian. Shalat berjamaah dapat melindungi seorang muslim dari melalaikan, melalaikan
atau melupakan shalat dan mencegahnya dari shalat di akhir waktu. Hal ini senada dengan
pendapat Lubis et al,, (2024); & Amin, (2021) pembiasaan shalat berjamaah sangat penting
bagi induvidu agar menjadi insan yang taat kepada perintah Allah SWT, dan menjadikan
perilakui nduvidu melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai
perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama,
hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain.

Aturan sekolah diperlukan untuk pemenuhan yang benar dari pelaksanaan shalat dan
untuk menumbuhkan disiplin siswa. Hal ini tidak lepas dari pengawasan dan bimbingan guru
dalam rangka shalat berjamaah di sekolah. Dengan disiplin, orang dapat melakukan sesuatu
untuk menyelesaikan suatu tugas dan mencapai hasil yang diinginkan. Pelaksanaan shalat
yang khusyuk bermanfaat bagi pemujanya karena kodrat manusia memiliki ketentuan ganda
yang meliputi komponen jasmani dan rohani. Melalui ibadah, kedua unsur tersebut seimbang.
Dan kehadiran guru dalam dunia pendidikan sangatlah penting, karena tugasnya tidak hanya
menularkan ilmu pengetahuan, tetapi juga menyerap nilai-nilai dalam diri siswa. Shalat
berjamaah merupakan bagian dari syiar agama islam yang dilakukan secara berjamaah oleh
dua orang atau lebih, salah satunya adalah imam dan yang lainnya adalah makmum (Satara et
al,, 2023).

Disarankan untuk shalat lima waktu secara berjamaah, dan tidak sendiri-sendiri. Hukum
shalat berjamaah adalah Sunnah muakad yang merupakan Sunnah yang sangat dianjurkan
bagi umat Islam, dan sebagian ulama mengatakan bahwa hukum shalat berjamaah ialah
fardhu kifayah. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh tim pengabdian maka
tim pengabdian menemukan permasalahan-permasalahan yang terjadi dilingkungan sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikma dimana masih ada murid kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikma
yang kurang disiplin dan tidak khusyu dalam melaksanakan shalat berjamaah maka
berdasarkan permasalahan tersebut tim pengabdian tertarik untuk melakukan pengabdian
sebagai upaya dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah pada murid kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikma.

1.2 Solusi dan Target

Untuk dapat mengatasi persoalan kedisiplinan shalat maka solusi yang ditawarkan adalah
pertama dengan melakukan sosialisasi terkait peningkatan kedisiplinan shalat berjamaah pada
siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikma. Sosialisasi merupakan proses belajar tentang
tata cara melaksanakan shalat, baik shalat secara mandiri dan shalat berjamaah, menghapal
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surah-surah pendek al-Qur'an. Luaran dari solusi ini adalah peningkatan kedisiplinan shalat
berjamaah.

Solusi kedua adalah melakukan praktikum shalat secara induvidu dan shalat berjamaah
untuk mengetahui pemahaman siswa. Ketiga adalah melakukan pembelajaran di sekolah
terkait langkah-langkah dan strategi guru dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah
sebagai upaya mengintegrasikan dalam membentuk karakter dan spiritualitas yang kuat yakni
disiplin, tanggung jawab, kesabaran, dan kepedulian terhadap sesama, serta mempererat
ukhuwah atau persaudaraan antar individu dalam lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat, sebagaimana yang tertuang dalam Visi Departemen Agama (Kemenag) Kota
Baubau adalah terwujudnya masyarakat Kota Baubau yang taat beragama, rukun, cerdas,
mandiri, dan sejahtera lahir batin, serta sejalan dengan visi Kementerian Agama dan Kanwil
Kemenag Provinsi Sultra. Luaran dari solusi ini adalah peningkatan pengetahuan siswa tentang
kedisiplinan shalat berjamaah. Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan siswa mampu
melaksanakan shalat dan semakin disiplin unutk shalat berjamaah.

2. Metode Pengabdian

Metode yang digukana pada kegiatan ini terdiri dari tiga tahapan yaitu:

a) Sosialisasi

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang kedisiplinana siswa terhadap
pelaksanaan shalat berjamaah terkait dalam kehidupan sehari-hari. Adapun sosialisasi
dilaksanakan dengan dengan mitra yaitu siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al- Hikma.

b) Implementasi bahan ajar (praktikum tata cara shalat)

Implementasi bahan ajar (praktikum tata cara shalat) dilaksanakan pada mitra yakni siswa kelas
V Madrasah Ibtidaiyah Al- Hikma yang bertujuan untuk melatih keterampilan siswa dalam
melaksankaan shalat berjamaah baik dalam lingkup sekolah ataupun lingkung keluarga dan
masyarakat.

c) Evaluasi

Evaluasi kegiatan menunjukkan hal positif ditandai dengan peningkatan pengetahuan shalat
mitra tentang kedisiplinan shalat berjamaah. Mitra kegiatan (siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Al- Hikma) melalui kegiatan pelatihan telah mampu meingkatkan kediplinana shalat
berjamaah dan kedisiplan shalat secara mandiri di luar lingkungaan sekloah (shalat mandiri di
rumah). Beberapa peningkatan atau perubahan yang dialami siswa yakni: 1) siswa secara
mandiri dapat melaksanakan shalat wajib, 2) jumlah hafalan pendek siswa bertambah, 3) siswa
lebih disiplin untuk shalat berjamaah seperti shalat Duha yang dilaksakanan proses
pembelajaran dimulai, 4) siswa lebih disiplin melaksanakan yasian bersama pada hari Jumat.

2.1 Tempat dan Waktu

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikma.
Pemilihan mitra didasarkan pada hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh tim pengabdian
maka tim pengabdian menemukan permasalahan-permasalahan yang terjadi di lingkungan
sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikma dimana masih ada murid kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Al-Hikma yang kurang disiplin dan tidak khusyu dalam melaksanakan shalat berjamaah maka
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berdasarkan permasalahan tersebut tim pengabdian tertarik untuk melakukan pengabdian
sebagai upaya dalam meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah pada murid kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikma.

2.2 Khalayak Sasaran

Kegiatan PKM ini memberikan dampak positif kepada mitra hal ini dintadai dengan adanya
peningkatan kedisiplinan dalam melaksanakan shalat berjamaah.

2.3 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari kegiatan PKM ini adalah memberikan dampak posisif kepada mitra
hal ini dintadai dengan adanya peningkatan kedisiplinan dalam melaksanakan shalat
berjamaah yang telah mampu melaksanakan shalat secara mandiri, dan melaksanakan shalat
berjamaah yakni shalat dhuha, dan hafalan surah-surah pendek siswa semakin meningkat
dengan bertambahnya jumlah hafalan surah.

2.4 Metode Evaluasi

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari:

1) Sosialisasi

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang kedisiplinana siswa terhadap
pelaksanaan shalat berjamaah terkait dalam kehidupan sehari-hari. Adapun sosialisasi
dilaksanakan dengan dengan mitra yaitu siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al- Hikma. Berikut

ini gambar kegiatan sosialisasi pelaksaan PKM.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi PkM

2) Implementasi bahan ajar (praktikum tata cara shalat)

Implementasi bahan ajar (praktikum tata cara shalat) dilaksanakan pada mitra yakni siswa kelas
V Madrasah Ibtidaiyah Al- Hikma yang bertujuan untuk melatih keterampilan siswa dalam
melaksankaan shalat berjamaah baik dalam lingkup sekolah ataupun lingkung keluarga dan
masyarakat. Berikut ini gambar implementasi bahan ajar (praktikum tata cara shalat).
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Gambar 2. Implementasi Bahan Ajar (Praktikum Tata Cara Shalat)

3) Evaluasi

Evaluasi kegiatan menunjukkan hal positif ditandai dengan peningkatan pengetahuan shalat
mitra tentang kedisiplinan shalat berjamaah. Mitra kegiatan (siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Al- Hikma) melalui kegiatan pelatihan telah mampu meingkatkan kediplinana shalat
berjamaah dan kedisiplan shalat secara mandiri di luar lingkungaan sekloah (shalat mandiri di
rumah). Beberapa peningkatan atau perubahan yang dialami siswa yakni: 1) siswa secara
mandiri dapat melaksanakan shalat wajib, 2) jumlah hafalan pendek siswa bertambah, 3) siswa
lebih disiplin untuk shalat berjamaah seperti shalat Duha yang dilaksakanan proses
pembelajaran dimulai, 4) siswa lebih disiplin melaksanakan yasian bersama pada hari Jumat.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian ini melibatkan 18 orang siswa yang merupakan siswa kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Al-Hikma. Pelaksanaan kegiatan memberikan dampak posisif kepada mitra hal ini
dintadai dengan adanya peningkatan kedisiplinan dalam melaksanakan shalat berjamaah.
Mitra (siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Hikma) telah mampu melaksanakan shalat secara
mandiri, dan melaksanakan shalat berjamaah yakni shalat dhuha, dan hafalan surah-surah
pendek siswa semakin meningkat dengan bertambahnya jumlah hafalan surah.

Hasil positif juga tampak pada kegiatan yang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Hikma dimana 83% (15 siswa) telah disiplin untuk melaksanakan shalat berjamaah, jumlah
hafalan surah-surah pendek semakin bertambah, dan telah rutin untuk melaksanaan sholat
Dhuha dan yasinan rutin pada hari jumat dan 17% sisanya (3 siswa) sudah memiliki
pemahaman yang cukup baik. Hasil praktikum yang dilaksanakan oleh siswa secara mandiri
juga menyatakan bahwa mereka sudah dapat melaksanakan berwudhu, melaksanakan shalat
dan surah-surah pendek yang dengan baik.
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Hasil evaluasi Pelaksanaan
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Gambar 3. Evaluasi Pelaksanaan

Hasil PKM ini didukung dengan hasil PKM yang telah dilakukan oleh Ashar et al., (2022)
bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan kedisiplinana shalat
berjamaah beberapa cara yang dilakukan yaitu: (1) guru PAI mendorong serta mengarahkan
siswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan agama, (2) guru PAI mendorong untuk
melaksanakan ketaatan dalam beragama, (3) guru PAI meningkatkan kedisiplinan dengan
memberikan inspirasi kepada siswanya, (4) guru PAI senantiasa memberikan tealadan yang
baik kepada para siswanya, (5) guru PAI selalu berusaha penuh semangat untuk mengerjakan
sholat secara berjamaah. Sedangkah hasil yang telah dilakukan oleh Sintasari et al., (2024)
bahwa upaya yang dilakukan guru PAI terhadap kedisiplinan shalat berjamaah sangat beragam
yakini melalui pembiasan, keteladanan, pengawasan, pemberian nasehat, motivasi dan
hukuman. Oleh karena itu upaya peningkatan kedisiplinan shalat berjamaah perlu dilakukan
secara holistik dan berkesinambungan baik di lingkungan sekolah, maupun di lingkunhan
keluarga untuk mempersiapkan siswa meraih keberhasilan.

Hal ini sejalan dengan hasil PKM Idi et al,, (2021) upaya guru fikih dalam meningkatkan
kedisiplinan ibadah sholat berjamaah dilakukan melalui kegiatan pengajaran dan pencerahan,
pembiasaan, adanya absensi shalat, melalui hadiah dan sanksi, melalui keteladanan guru. dan
hasil dari yang telah dilakukan oleh Rokhmah, (2021) upaya guru PAI di SMP Islam Al Azhar 3
Bintaro berperan meningkatkan kedisiplinan siswa dalam beribadah ditandai dengan shalat
berjamaah, tahfdiz Quran, dan tadarus yang rutin dilaksanakan dengan baik dan benar.
Sedangkan menurut hasil yang telah dilakukan oleh Arif, (2022) bahwa guru bidang studi
pendidikan agama Islam berperan dalam membina kebiasaan shalat berjamaah siswa SMK
Islam Terpadu Darussalam berperan sebagai pemberi contoh dimana salah satu tugas utama
dan peran guru pendidikan agama Islam yang sangat signifikan dalam upaya penerapan shalat
berjamaah pada siswa SMK Islam Terpadu Darussalam Pamenang adalah guru PAI berperan
sebagai pemberi contoh. Pemberi contoh tersebut diperlukan dalam hal: memberikan motivasi
kepada siswa agar terbiasa melaksanakan shalat berjamaah dan membantu siswa agar
terdorong melaksanakan sholat berjamaah.
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4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi, implementasi bahan ajar
(pratikum tata cara shalat) dan evaluasi secara keseluruhan berjalan baik dan lancar dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalui kegiatan ini dapat memberikan kegiatan
memberikan dampak posisif kepada mitra hal ini dintadai dengan adanya peningkatan
kedisiplinan dalam melaksanakan shalat berjamaah. Mitra (siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Al-Hikma) telah mampu melaksanakan shalat secara mandiri, dan melaksanakan shalat
berjamaah yakni shalat dhuha, dan hafalan surah-surah pendek siswa semakin meningkat
dengan bertambahnya jumlah hafalan surah yang sesuai denga Visi Departemen Agama
(Kemenag) Kota Baubau adalah terwujudnya masyarakat Kota Baubau yang taat beragama,
rukun, cerdas, mandiri, dan sejahtera lahir batin yang sejalan dengan visi Kementerian Agama
dan Kanwil Kemenag Provinsi Sultra yaitu Terwujudnya masyarakat Indonesia yang taat
beragama, rukun, cerdas, mandiri dan sejahtera lahir batin.
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